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ABSTRAK 

Sarah Asrina Harahap : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Angka Putus  

Sekolah Usia SMA Di Kota Padang Menggunakan 

Analisis Regresi Logistik Biner. 

Putus sekolah adalah orang/anak yang keluar dalam suatu sistem pendidikan sebelum 

mereka menamatkan pendidikan sesuai dengan jenjang waktu sistem persekolahan yang 

diikuti atau gagal melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Putus sekolah menjadi 

salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh pemerintah dimana tingginya 

anak yang tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Kota Padang 

merupakan daerah terbanyak kasus anak putus sekolah di  Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 

signifikan terhadap kasus putus sekolah usia SMA di Kota Padang tahun 2018. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  SUSENAS tentang jumlah 

kepala keluarga yang memiliki anak Usia SMA pada tahun 2018 yang  diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam penelitian ini data tersebut dikelompokkan dalam 

beberapa kategori. Metode yang digunakan adalah analisis Regresi Logistik Biner. 

Variabel terikat yang digunakan yaitu; status sekolah anak usia SMA  dan variabel 

bebas nya yaitu; Pekerjaan Ayah, Pekerjaan Ibu, Pendidikan Ayah, Pendidikan Ibu, 

Jumlah Tanggungan Keluarga, Jenis Kelamin dan Penghasilan Keluarga. Rumusan 

masalah  penelitian ini (1) Bagaimana model regresi logistik biner pada kasus putus 

sekolah usia SMA di Kota Padang  tahun ajaran 2017-2018, (2) Faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi secara signifikan  anak putus sekolah usia SMA di Kota Padang 

tahun ajaran 2017-2018 dan (3) Berapa besar pengaruh dari faktor yang paling 

mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di Kota Padang tahun ajaran 2017-2018. 

Untuk pemilihan model terbaik digunakan kriteria nilai Signifikansi terkecil atau yang 

nilainya kurang dari α . 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model regresi logistik biner terbaik yang 

menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi angka Putus Sekolah Usia SMA di 

Kota Padang tahun 2018 sebagai berikut : 

 

 

Hasil dari penelitian berdasarkan model tersebut, menunjukkan bahwa faktor yang 

berpengaruh signifikan adalah Pendidikan Ayah (X3), Jumlah Tanggungan Keluarga  

(X5) dan Jenis kelamin anak usia SMA (X6). Variabel yang paling berpengaruh 

signifikan terhadap Angka Putus Sekolah di Kota Padang, adalah  jumlah tanggungan 

keluarga anak usia SMA (X5) dimana yang anggota keluarganya > 5 lebih signifikan 

mempengaruhi anak usia SMA putus sekolah. 

 

Kata Kunci : Regresi Logistik, Regresi Logistik Biner, Putus Sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM)  yang berkualitas merupakan suatu keharusan 

bagi sebuah bangsa di era globalisasi.  Salah satu investasi untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan. Pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang menjadi kebutuhan dasar untuk masing-masing manusia, 

sehingga usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa  dapat terlaksana demi  

kelangsungan hidup dalam konteks politik, sosial, ekonomi, maupun budaya harus  

dilatarbelakangi oleh pendidikan.   

Pendidikan adalah suatu hal yang benar ditanamkan dalam diri selain 

menempa mental, fisik dan moral bagi individu agar mereka menjadi manusia 

yang berbudaya dan memenuhi tugasnya menjadi warga negara yang berarti dan 

bermanfaat bagi suatu negara (Suyanto : 2010). Pelaksanaan pendidikan harus 

dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan sebaik-baiknya agar seorang 

individu mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, sehingga 

bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai pribadi yang bermasyarakat dan 

mengikuti perkembangan era globalisasi. Manusia yang berpendidikan akan 

disegani oleh orang lain, dengan kata lain pendidikan mengangkat harkat dan 

mertabat manusia. 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan 

negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

merupakan sarana dalam mewujudkan tujuan negara. Undang-Undang No.39 

Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia Pasal 60  Ayat (1) menyatakan bahwa 
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“setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadi sesuai dengan minat, bakat dan tingkat 

kecerdasannya”.Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap anak Indonesia berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang 

dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama serta gender. 

Pemenuhan hak atas pendidikan anak menjadi salah satu indikator pada suatu 

negara, sehingga dapat dikategorikan  negara tersebut masuk kepada kategori 

negara maju, berkembang, atau negara miskin. Kebijakan pemenuhan hak 

pendidikan anak dalam hal ini  secara khusus perlu diambil tindakan dan 

ditujukan bagi anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus dan rentan, 

seperti anak jalanan. Sehingga negara berkewajiban untuk melindungi anak 

dengan peraturan yang melarang pihak sekolah membatasi kelompok anak jalanan 

untuk masuk sekolah mereka. 

Rendahnya tingkat kesadaran akan pentingnya pendidikan di Indonesia 

merupakan pekerjaan rumah yang tidak mudah bagi pemerintah guna memajukan 

peradaban tingkat kehidupan yang lebih baik dan mandiri. Rendahnya tingkat 

pendidikan di Indonesia mendorong timbulnya berbagai permasalahan sosial yang 

kian hari semakin meresahkan bangsa Indonesia. Salah satu faktor yang dapat 

menjadi tolak ukur rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia adalah tingginya 

angka putus sekolah anak usia produktif (usia sekolah). Selain tingginya angka 

putus sekolah, rendahnya minat anak bahkan orang tua untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dirasakan  masih sangat kurang. Adapun 

satu hal pokok di atas dapat menjadi satu alasan betapa rendahnya tingkat 

pendidikan di indonesia yang memang bila di telaah lebih mendalam bukan hanya 
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pemerintah saja yang perlu berfikir jauh, namun masyarakat dan tentunya para 

orang tua harus memahami benar betapa pentingnya pendidikan untuk bekal hidup 

maupun sebagai anggota dalam sistem tatanan masyarakat yang berbangsa dan 

bernegara. 

Hukum yang mengatur terkait pemenuhan hak pendidikan anak telah banyak 

dibuat , namun pengaplikasiannya masih belum maksimal, hal ini ditandai dengan 

masih banyak anak usia sekolah yang tidak mendapatkan pendidikan ataupun 

yang mengalami putus sekolah. Putus sekolah merupakan proses keluar atau 

berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu lembaga pendidikan sebelum mereka 

menamatkan pendidikannya sesuai dengan jenjang waktu sisitem persekolahan 

yang diikuti, dengan demikian putus sekolah dapat pula diartikan tidak tamat atau 

gagal dalam belajar ketingkat lanjut (Rizal Bagoe: 2013). Putus sekolah secara 

umum dapat diartikan sebagai orang/anak yang keluar dalam suatu sistem 

pendidikan sebelum mereka menamatkan pendidikan sesuai dengan jenjang waktu   

sistem persekolahan yang diikuti atau gagal melanjutkan pendidikan ke jenjang 

berikutnya. Putus sekolah merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang 

dihadapi oleh pemerintah dimana tingginya anak yang tidak melanjutkan 

pendidikan ke jenjang berikutnya (Rahmanto : 2012). Hampir setiap daerah di 

Indonesia masih banyak anak yang tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan, 

hal ini mengindikasikan belum terlaksana dengan maksimal pemenuhan hak 

pendidikan, mengingat angka putus sekolah di Indonesia yang masih tinggi 

beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Jumlah Siswa Putus Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan di 

  Indonesia 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa pada tahun 2015 hingga 2018 angka 

putus sekolah di Indonesia untuk setiap jenjang pendidikan cenderung mengalami 

penurunan. Untuk kelompok sekolah SD dan SMA cenderung mengalami 

penurunan, sedangkan untuk kelompok sekolah SMP dan SMK  sempat 

mengalami penurunan kemudian naik sedikit di tahun berikutnya. 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan  Tahun Ajaran 2017/2018 

untuk setiap jenjang pendidikan, Provinsi Jawa Barat berada pada peringkat 

pertama yang memiliki angka putus sekolah yaitu sebanyak 35.206 orang, 

sedangkan Provinsi Kalimantan Utara menempati urutan terakhir dengan jumlah 

anak putus sekolah sebanyak 528 orang. Provinsi Sumatera Barat berada pada 

peringkat ke-15 dari 34 provinsi di Indonesia dengan jumlah anak putus sekolah 

sebanyak  3.485 orang. Hal ini menunjukkan bahwa putus sekolah semakin tinggi 

seiring dengan meningkatnya jenjang pendidikan, sama hal nya dengan provinsi 

sumatera barat masih banyak anak usia SMA yang putus sekolah Untuk lebih 

jelasnya, jumlah anak putus sekolah di Indonesia dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Kelompok usia sekolah yang menjadi perhatian program wajib belajar dua 

belas tahun sesuai dengan jenjang pendidikan, yaitu kelompok usia 7-12, 13-15 

   Sumber :Dokumen Statistik Data Pendidikan dan Kebudayaan, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 
 

  

68.066 
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dan 16-18 tahun. Perkembangan angka partisipasi sekolah (APS) di Indonesia usia 

16-18 tahun masih perlu diperhatikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2015) , APS untuk kelompok usia 7-12 dan 13-15 tahun sudah mencapai lebih 

dari 95%, sedangkan untuk kelompok usia16-18 tahun masih dibawah 75%. 

Penjelasan di atas menerangkan angka partisipasi sekolah khususnya untuk 

kelompok usia 16-18 tahun masih lebih rendah dibandingkan dengan angka 

partisipasi sekolah usia SD dan SMP, permasalahan tersebut yang menjadi 

perhatian pada penelitian ini. Angka partisipasi sekolah usia SMA yang lebih 

rendah dibandingkan usia SD dan SMP menunjukkan bahwa angka putus sekolah 

lebih tinggi pada usia SMA.  

Tingginya angka putus sekolah usia SMA tidak hanya memberikan dampak 

negatif dalam bidang akademik tetapi juga ekonomi dan sosial (Kattan & Szekely, 

2017). Anak-anak yang mengalami putus sekolah disebabkan oleh berbagai 

macam faktor. Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(2012) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan anak putus sekolah 

diantaranya pertama, tidak ada biaya/miskin sebesar 35,91 %. Kedua, kondisi 

sekolah yang jauh sebanyak 26,84%. Ketiga, bekerja/mencari nafkah sebesar 

15,06 %. Keempat, menikah/mengurus rumah tangga sebesar 7,52 %. Kelima, 

merasa pendidikannya telah cukup sebesar 4,90 %.  Keenam, malu karena kondisi 

ekonomi sebesar 2,11 %.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 80 Tahun 2013 

tentang wajib belajar 12 tahun. Setiap warga diharapkan dapat menempuh 

pendidikan selama 12 tahun. Penyelenggarakan pendidikan dasar minimal selama 

12  tahun, dengan demikian dapat merubah manusia menjadi seseorang yang 
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berbudi luhur, berwawasan luas serta mampu mengubah kehidupannya.  

Kebijakan tersebut dibuat agar masyarakat mendapatkan penanganan dari 

pemerintah dan dibantu untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Oleh 

karena itu, dalam pelaksanaanya sangat diperlukan dukungan utama dan 

partisipasi dari rakyat. Namun, kenyataanya Kota Padang menjadi daerah dengan 

jumlah anak putus sekolah terbanyak se-provinsi Sumatera Barat. Hal ini sesuai 

dengan data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan tahun ajaran 2017/2018  pada 

Tabel 1. berikut : 

Tabel 1. Jumlah Siswa Putus Sekolah Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tiap 

   Kabupaten / Kota Tahun Ajaran 2017/2018 

Sumber : Dokumen Pusat data Statistik Dinas pendidikan dan kebudayaan tahun 

ajaran  2017/2018. 

 

No. 

 

Kabupaten/ Kota 

 

Jumlah Siswa Putus Sekolah 

SD/ 

sederajat 

SMP/ 

 Sederajat 

SMA/ 

Sederajat 

 Jumlah 

1 Kota Padang 86 151 385 622 

2 Kab.  Padang Pariaman 79 127 196 402 

3 Kab. Pesisir Selatan 49 101 205 355 

4 Kab. Pasaman Barat 69 64 166 299 

5 Kab. Solok 59 39 154 252 

6 Kab.  Lima Puluh Kota 66 84 91 241 

7 Kab. Agam 42 44 97 183 

8 Kab. Sijunjung 32 51 76 159 

9 Kab. Dharmasraya 23 28 104 155 

10 Kab. Solok Selatan 36 37 49 122 

11 Kota Padang Panjang 5 49 56 110 

12 Kab.  Pasaman 46 17 43 106 

13 Kota Payakumbuh 4 15 69 88 

14 Kab. Tanah Datar   23 18 44 85 

15 Kota Pariaman 3 1 76 80 

16 Kota Bukittinggi   8 14 52 74 

17 Kota Solok 7       3 58 68 

18 Kab. Kepulauan 

Mentawai   

5 29 

12 

46 

19 Kota  Sawah Lunto 7      11 20 38 

 Sumatera Barat      649   883    1.953  3.485 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa jumlah anak putus sekolah yang 

ada di Sumatera Barat berjumlah 3.485 orang yang terdiri dari anak putus sekolah 

pada tingkat SD sebanyak 649 orang, tingkat SMP 883 orang, tingkat SMA/ 

Sederajat  sebanyak 1.953 orang, dengan jumlah anak putus sekolah secara 

terbanyak berada di Kota Padang yaitu 622 orang. Hal ini menjadi latar belakang 

peneliti mengangkat judul dan meneliti kasus angka putus sekolah usia SMA di 

Kota Padang Pada Tahun 2018. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan anak putus sekolah telah pernah  

dilakukan sebelumnya dan masing-masing penelitian menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi anak putus sekolah pada tiap jenjang pendidikan  berbeda- 

beda. Temu dkk (2016) menggunakan analisis deskriptif dan logistik biner  untuk 

mengetahui karakteristik umum serta mengidentifikasi faktor-faktor  anak usia 

SMA putus sekolah di NTT tahun 2016. Variabel yang digunakan pada penelitian 

ini, dimana variabel terikat yaitu status putus sekolah dan variabel bebas yaitu 

jenis kelamin, daerah tempat tinggal, lapangan usaha KRT, pendidikan terakhir 

KRT, pendapatan dan jumlah anak dalam rumah tangga. Dari hasil penilitian ini 

menunjukkan bahwa mereka yang berjenis kelamin laki- laki, tinggal di daerah 

pedesaan, berada dalam rumah tangga berpendapatan rendah dan KRT tidak tamat 

SMA memiliki kecenderungan untuk putus sekolah. 

Sinaga dkk (2016) menggunakan Analisis  Logistik Biner  untuk menentukan  

faktor yang berpengaruh terhadap  anak putus sekolah di Sulawesi Tengah. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini, dimana variabel terikat yaitu putus 

sekolah dan variabel bebas yaitu jenis kelamin,  umur,  jumlah anggota rumah 

tangga, pendidikan KRT,  jarak sekolah, dan tempat tinggal. Dari hasil analisis 
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regresi logistik biner menunjukkan bahwa  enam variabel bebas ternyata hanya 

lima variabel yang signifikan, lima variabel tersebut adalah  variabel  jenis 

kelamin, umur, jumlah anggota rumah tangga, pendidikan KRT dan tempat 

tinggal.  

Salah satu peyebab putus sekolah antara lain karena kurangnya kesadaran 

orang tua akan pentingnya pendidikan anak sebagai investasi di masa depan. 

Kondisi ekonomi orang tua yang miskin menjadi penghambat bagi seseorang 

untuk memenuhi keinginannya dalam melanjutkan pendidikan dan 

menyelesaikannya. Kondisi ekonomi disebabkan berbagai faktor, diantaranya 

orang tua tidak mempunyai pekerjaan tetap, tidak mempunyai keterampilan 

khusus dan keterbatasan kemampuan mencari pekerjaan. 

 Pada penelitian ini akan dilakukan pencarian variabel-variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah usia SMA di Kota Padang. 

Suatu model statistik akan disusun untuk menghubungkan variabel- variabel ini 

dimana variabel tersebut didasarkan pada variabel-variabel dari penelitian 

sebelumnya. Pengukuran variabel dilakukan terhadap data dari Badan Pusat 

Statistik Sumatera Barat. Ada beberapa metode yang sering digunakan dalam 

memodelkan hubungan anak putus sekolah dan faktor-faktor penyebab putus 

sekolah seperti metode Regresi Nonparametrik Spline, metode Regresi Spasial, 

dan metode Regresi Logistik Biner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode logistik biner. Menurut (Cahyawati,dkk.2014) kelebihan dari 

metode logistik biner  adalah untuk menjelaskan hubungan antara variabel terikat 

yang berupa data biner/dikotomik dengan variabel bebas yang berskala interval 
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atau kategorik serta  mendapatkan model peluang variabel terkait berdasarkan 

faktor resiko yang berpengaruh signifikan pada kasus yang diamati . 

Terkait masalah serta variabel di atas, variabel penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu : untuk variabel terikatnya adalah status bersekolah (Y) 

serta menambahkan variabel bebas yaitu : (X1) Pekerjaan ayah, (X2)  Pekerjaan 

ibu (X3)  Tingkat Pendidikan  Ayah,  (X4) Tingkat Pendidikan Ibu, dan  (X5) 

Jumlah tanggungan keluarga, (X6) Jenis kelamin serta  (X7) Penghasilan Keluarga  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul dari 

permasalahan di atas yaitu “Faktor- Faktor  Yang Mempengaruhi Angka 

Putus Sekolah Usia SMA Di Kota Padang Menggunakan Analisis Regresi 

Logistik Biner“ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana model regresi logistik biner pada kasus putus sekolah usia SMA 

di Kota Padang  tahun ajaran 2017-2018?  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi secara signifikan  anak putus 

sekolah usia SMA di Kota Padang tahun ajaran 2017-2018? 

3. Berapa besar pengaruh dari faktor yang paling mempengaruhi angka putus 

sekolah usia SMA di Kota Padang tahun ajaran 2017-2018? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka didapatkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendapatkan model regresi logistik biner pada kasus putus sekolah usia 

SMA di Kota Padang  tahun ajaran 2017-2018. 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi anak putus sekolah 

usia SMA di Kota Padang tahun 2017-2018. 

3. Mengetahui besar pengaruh dari faktor yang paling mempengaruhi angka 

putus sekolah usia SMA di Kota Padang tahun ajaran 2017-2018? 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penenlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi  masyarakat (orang tua anak), untuk lebih memahami bagaimana cara 

menjaga, mendidik dan mengarahkan anak-anaknya dan mengetahui faktor-

faktor apa saja yang menyebabkan anak mereka putus sekolah. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah 

untuk memberikan dan memperbaiki sistem pendidikan dan lebih 

memberikan perhatian serius terhadap kasus putus sekolah di Provinsi 

Sumatera Barat khususnya di Kota Padang. 

3. Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan sebagai seorang peneliti, 

mulai dari merencanakan, melaksanakan, mengaanalisis hasil, serta 

memecahkan permasalahan yang cocok menggunakan analisis regresi logistik 

biner. 

4. Penelitian selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan 

penelitian serupa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kasus putus 
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sekolah anak usia SMA di Provinsi Sumatera Barat menggunakan analisis 

regresi logistik Biner, serta dapat memberikan wawasan tentang analisis 

logistik biner dan aplikasinya pada masalah anak putus sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh serta dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jika angka putus sekolah anak usia SMA dijadikan acuan , maka diperoleh 

regresinya yaitu : 

 

dimana : X3 = Pendidikan Ayah 

 X5   = Jumlah Tanggungan Keluarga 

 X6 = Jenis Kelamin 

Dengan nilai regresi logistik yaitu : 

Logit( ) =  

2. Berdasarkan model diatas , maka faktor-faktor resiko dominan yang 

mempengaruhi terjadinya angka putus sekolah pada  anak  usia SMA di Kota 

Padang yaitu tingkat pendidikan ayah, jumlah tanggungan keluarga dan jenis 

kelamin 

3. Perbandingan resiko masing-masing faktor resiko yang 

mempengaruhiterjadinya angka putus sekolah anak usi SMA di Kota Padang 

adalah: 

a. Nilai odds ratio untuk variabel bebas tingkat pendidikan ayah adalah 

0,452 yang artinya, resiko terjadinya anak usia SMA yang masih 

bersekolah kategori pendidikan ayahnya rendah adalah sebesar 0,452 kali 
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resiko terjadinya anak usia SMA yang putus sekolah pada kategori 

pendidikan ayahnya tinggi. 

b. Nilai odds ratio untuk variabel bebas jumlah tanggungan keluarga  adalah 

2,509 yang artinya, resiko terjadinya anak usia SMA yang putus sekolah 

kategori anggota keluarganya  5 adalah sebesar 2,509  kali lebih 

beresiko terjadi dibandingkan dengan anak usia SMA yang masih 

bersekolah sekolah pada kategori  jumlah anggota keluarganya < 5. 

c. Nilai odds ratio untuk variabel bebas jenis kelamin adalah 2,021 yang 

artinya resiko terjadinya anak usia SMA yang putus sekolah kategori 

laki-laki sebesar 2,021  kali lebih beresiko terjadi dibandingkan dengan 

anak usia SMA yang masih bersekolah pada kategori jenis kelamin 

perempuan. 

B. Saran 

Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepada pemerintah daerah Kota Padang supaya memberikan perhatian lebih 

tentang faktor-faktor resiko yang mempengaruhi angka putus sekolah usia 

SMA dan cara mengatasi serta mencegah agar putus sekolah tidak terjadi. 

2. Bagi masyarakat kota padang yang akan menjadi orang tua dimasa depan 

serta terkhusus kepada orang tua yang mempunyai anak usia sekolah 

diharapkan memperhatikan anak nya terutama memperhatikan pendidikan 

anak dengan cara memperbaiki pendidikannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melengkapi segala bentuk 

kekurangan dalam penenlitian ini dengan cara menambah variabel baru atau 

variabel yang berbeda pada penelitian ini yaitu tentang faktor-faktor dominan/ 
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signifikan yang mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA dengan 

menggunakan analisis logistik biner. 
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